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Kebutuhan akan energi dan zat gizi lainnya meningkat pada masa kehamilan terutama pada kehamilan
trimester 111. Kurang gizi bukan hanya sekedar kekurangan makanan melainkan berupa kombinas dari
beberapa faktor seperti konsumsi protein, energi dan gizi mikro yang tidak mencukupi, adanya penyakit
infeksi, pelayanan kesehatan yang tidak memadai, air dan sanitasi yang buruk. Ibu hamil dengan status gizi
yang kurang akan mengalami masalah gizi seperti kurang energi kronis (KEK). Ibu hamil memiliki risiko
KEK jikamemiliki lingkar lengan atas (LILA) &It; 23,5 cm. Ibu hamil dengan risiko KEK diperkirakan
akan melahirkan bayi BBLR. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan risiko KEK padaibu hamil di Indonesia. Penelitian ini menggunakan desain Cross-
sectional dengan menggunakan data sekunder dari riset kesehatan dasar tahun 2018. Sampel penelitian ini
adalah ibu hamil trimester 111 berjumlah 3.341 responden. Data dianalisis menggunakan Regresi Cox untuk
mengetahui prevalen rasio (PR) faktor-faktor yang behubungan dengan risiko KEK dengan Confident
Interval (Cl) 95% untuk melihat signifikansi. Prevalens risiko KEK padaibu hamil di Indonesia sebesar
14,9%. Hasil analisis multivariat menunjukkan faktor-faktor yang berhubungan dengan risiko KEK yaitu
jumlah anggota keluarga & gt; 4 orang (PR 1,388; C195% 1,161-1,661), tempat tinggal di pedesaan (PR
1,337; C195% 1,111-1,608), multigravida (PR 0,604; C195% 0,503-0,726) dan grandemultigravida (PR
0,722; CI95% 0,515-1,011). Disarankan agar pemerintah menyediakan layanan konsultasi gizi pada
puskesmas, melakukan penyuluhan oleh bidan desa, pembatasan jumlah anak pada masyarakat dimulai dari
tenaga kerja dan Pemberdayaan masyarakat terutama di pedesaan.<hr /><em> Energy and other nutrients
need are increase during pregnancy, especialy in the third trimester of pregnancy. Malnutrition is not just a
lack of food but also a combination of several factors such as inadequate consumption of protein, energy and
micronutrients, the presence of infectious diseases, inadequate health services, poor water and sanitation.
Pregnant women with poor nutritional status will experience nutritional problems such as chronic energy
deficiency (CED). Pregnant women who have arisk of CED are having mid upper arm circumference
(MUAC) &lt; 23.5 cm. Pregnant women who are at risk of CED are expected to have LBW babies. The
purpose of this study was to determine the related factors of chronic energy deficiency risk on pregnant
women in Indonesia. This study used a cross-sectional design using secondary data from basic health
research in 2018. The sample of this study was 3,341 respondents of third trimester pregnant women. Data
were analyzed using Cox Regression to determine the prevalence ratio (PR) the related factors of chronic
energy deficiency with a Confident Interval (Cl195%) to see significance. The prevalence of CED risk on
pregnant women in Indonesiais 14.9%. The results of multivariat analysis showed that the related factors of
CED risk were number of family members & gt; 4 peoples ( PR 1.388; C195% 1.1611.661), rural residance
(PR 1.337; C195% 1.111-1.608), multigravida (PR 0.604; C195% 0.503-0.726) and grandemultigravida (PR
0.722; C195% 0.515-1.011). It is recomendet that the goverment provide nutrition consultasy services at the
public health center, counseling by midwivesin village, limiting the number of children in the community
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started with labor and empowering communities especialy in rura areas. </em>



